ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB IV
KESIMPULAN DA SARAN

1. Kgsiapulan
Berdasarkan survey secara langeung padn P Soda
warv aungensl kontrol intern atas persediaan molalui sis
tis dan prossdur yang adn yarg bsrbubungan dengnoc parse-
diaan dapat ditarik beberapn kesimpulan antars lain :
1}. Dari Struktur Organisasi yang ada pada PN Soda ¥s
ru audoh menggambarkan pesisahon fungsi, hanyn De
partemsn Adainistrasi dan Kewmngnon terlalu danyak
meabawal seperti Bagian Keuangan, Bagion Kas, Ba-
glan, Bagilan Peabukuso, Bagian Pembelian dan Bogi
an Gudang. Sogus bagian-bagian tersobut akan mam-
pertanggung jawabkan tigasnyo pada satu Dsparte =
aon Administrasi dan !onangan, sehingga diasing
naupak fungsi otoritas, fungsi operssi, furgai
pencatat dan fungel penyimpsnan di dawah tanggung
Jawad satu departemen.
Dengan demikion tarhsdop Dopartemen Kenangan sen~
diri atas pertanggungan jawabaya tidak  terdapat
kontrol otoaatis yang berosnl dari bagian lain di
luar Departexen Adsinistrasi dan Kguangsn.
Moka dengan keadaan seperti itu akan terdapat ke-
sungkioan timbunlnya penyalsh gunian wewenang dan
tanggung Jjawab yang tidak terdapat kontrol otoma-
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tie dari luar departemen, uantuk kepontingan eendf
ri atau eskelompok orang.

2}. Proecdur penerimaan bahan masih menunjukkan kon-
trol intern yang lemah.
Pekerjaan ponerimasn barang di gudang yang terpi-
sah dori tanggung jawad pesbelian dan  pesakaian
dan yang bertanggung jawnd eeponuhnya atas pensri
mana barang-barang yang dotang dari pihak ketiga
tidnk diadakan,
Tanggung jawnb punerisaan barang disini berada pa
da komisi peserianan yang tersendiri dari bagien
pembelian, unit yang sesinta dan bagian gudang.
Haka naepak ada perangkapan fungsi pada bajian
panbelian yang berlsku Jjugn sebaga! penerima ba~
reng dan pembuatan tandn penerimaan barang.
Uengan komiei penerimaan yang terdiri dari baglan
peebalian, unit yang meminta dan bagian gudang ,
berarti tidak adanya kontrol dari pekerjuan mere~
ka olech pekerjann fungsionsrie yang lain terutama
dari bagian peabelian.
Keadaan demikian ind Juga dapat menisbulkan kons
troi intern lcuaﬁ ecbadb momudahkan fungeionarie
yang mempunyni fungei rangkap untuk melakukan pe-
nyslewengan,
Pule kurang efisien bila tiap barang yang datang
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harus meaberitahukan lebih dulu dan menunggu da -
tangnys anggota komlei ponorimaan,

3). Pada Proeedur pongeluaran bohan uatuk proses pro-

duksi dapat dikatakan telah memonubi syarat - sya
rat ysitu dengan digucakannya Ben Pengelusran Ba-
han yang sudah menunjukkan aysh kebsnarannya.
Sebagni kontrol yang lebih kuat lagi atas bahan -
bahan yang harus diminta dan digunakan dalam proe
ees produkai tidak digucakan kartu kerja eacara
tertulia. Perintah produkei dari Dopartemen pro -
duksi kepada unit produksi yaitu berapa juslah
yang horue diprodukei, dengon berapa jusmlah bahan
yang digunnkan hanys diberikon ascara lessn kapa-
da para Kepola Jokei atau unit produkei dengan ca
ra monguzpulkan pars Ropala Sekel pada eetisp a-
wal kerju ¢i Departemsn Pnoduigi.
tiaks pombarian perintah produkel secara lesan ti-
dak menberikan buiti escara formil, baik untuk me
ngotahui Jumlah yang harue diproduksi dan Jumlah
bahan yang digunckan,
Disamping itu Bon Pengeluaran Bahsa digunnkan pu-
la untuk pomakaian bahan~bahan yang mempunyal ni-
lai rendah totapl volumenya tinggi sepertl garam
dan kapur.
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4). Kengenai prosedur penerimaan hasil eeolesai untuk
hasil selesni separti {ICl yang benar-benar dise -
rabkan dari unit produksi dengan surat penyerahan
hasil tidak menimbulkan pormasalahan. Hanya terda
pat masnlab dieini untuk hasil selesoi lain yang
dinyatakan tolah disernhkan dari unit produksi ke
gudong dengnn Surnt Penyerahan Hoeil, padabal ha«
eil eelesal masih tetap berada 41 pabrik unit pro
duksi echingga paeih manjadi wewenang unit produk
si, maka hal 1ai kureng cementhi koatrol intern
yong baik, Pgmbuatan Surat Penyerahon Haetl dan
Loporan Horian Unit Frodukei dslasm rangkap espat
lenbar yang dibagi-bagikan ¢
8. Lembor untuk bagien Kepala Produkei.

b. Lembar untuk Kapala Pembukuan.

¢. Lesbor untuk Penyalur,

d. Leabar untuvk gudang,

Sehingea barian onit produkst sendiri yang asnye~
rahkan nsil seleani tidak mswpunyai arsip buktd
S5PH sedangkan bagian gudang yang tidak berkspen «
tingan dengan Laporan flarian Unit Produksi mensr]
#a sotu lemdbar Laporan Harian Unit Produkst,

§). Prosadur pengelusran hnsil sclusai, casih kurang
scnenuhi kontrol intern yang balk,

Bon Pormintaan Pepgisian/Fuatan daa Surot Panyerch
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an Barang yang erat hubunganoya dengan kekaysan pe
rusahoan yang tertanns dalam peresdiocan hasil esls
sai tidak dipramomori.
fola kurang adanya bukti penerimaan berang darl
pombsli esbagal bukti ekstern bahuu barsng benar -
 benar tslah diterima olsh pembeli, |
Ditinjau dari segl ofisiensi penyslesajian pengslu-
aran hasil scleaai terialu loms.
Earens untuk penysiesaian adminietrasi paresdinan
masih harus &ensunggu Xesvalinya sopir yang memdewn
SPB,
Penggunaan foraulir SPB yaopg dapat dianggap kurang
ponting yaitu bagisn Pesbukuan menorims dua lembar
3PB yang ssbanarnyn cukup satu lembar untuk §PB
yang teliah monmunjukkan sysh kebeparananya., Dan begt
sopir yang sslanjutny2 tidak berkcpentingan dengin
SPB aombawa satu lembar SFB, hal 1ol honyd menam -
bab pesbuaton SPS yang kurang berfungei.

6). Kengenai administrasi perssdiann yang diselenggamrn
kan telah bsnyak semenuhi tugas administroei,hanys
untuk mengetahui pesandn-pesanan poabelian yang di
laksanakan tidak diadakan Buku-Buku Kontrol peambde-
lian di Bagian Peszbukuan atau Bagian Pcmbelian. Pa
da administrasi gudang tidak diperhatikan persedia
an miniaum atas barang-bsrang yang ada di gudang ,
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ashinggas hal ini akan menimbulkan hamdbatan  bagi
unit produksi yaag mesmbutuhkan bahan berhubung dba
‘ban yang didbutuhkan kadang-kadang habis,

7). Kengenai penyispanan peraedican sobagal salah ea-
tu tugns dari bagian gudang telah disclepggarakan
dengan memisahkan gudang tempat penyimpanan bahan
bahan dan gudang tempat penyimpovan hasil selesai,
sorta dengan poagaturan yang telah mesperbatikan
sifat dari barang-barang.

Tetapi untuk hasil selessi yang tidak dapat dise-

rahkan ke gudang teapat psnyimpanannya tetap bher-

ada di pabrik onit produksi.

Kontrol secara fialk ataa porsedioan yang ade df
gudang yang dilakukan oleh Bagion Kontrol Intern kumang
sering diadakan.

2. Saren - Saren

t). Salah satu ayarat kontrol intern yang meausaksan
uatuk or:adialui bahwa tidak satu individupon di-
perbolehkan sepenuhnys memegang kekuasaan dan
tanggung jawad dalam pelaksanaan semua toahap ke -
-giatan dari perusahaan mulai hingga sclessi tanpa
adanya kontrol ostomatis dari saleh satu begian a-
tau beberapa bagian lain yang 41 luar satc tang -

gung Jouad.
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Agor supayn dapat semenuhi persyaratan kontrol in
tern tersebut, moka untuk pendelegnaion wewenang
dan tanggung jawad pada Departemen Adainistraei &
Louvangnn harus dibataal yaitu dengan Baglan Pembe
l1ian dan Boglan Gudang dipisahkan dari Departemen
Adainistrasi dan Kevangan dapat diadakan doparte~
amontersendiri.

Untuk ini Bagisn Pembelian dan Bagisn Cudang dn -
pot dikelompokkan dengan bsgian-bagian yang bera-
da 4i dbawnh Departemen Penjualan dan Departemen
Penjualan diganti nasanya aenjodi Departemen Lo -
scrsiil. |

Dengan demikian terbadap seaus tohap-tahap kegiat
an dari Departomen Adeinistrasi dan feuvangan ekan
ada kontrol sccars otomatis darl kegiatan Ueparta
asn komorsiil dan ecbaliknya, sehinggn kemungkin-
an untuk menyalah gunaukan wewgnang dan  taaggang
Jowab dori Departemen Administrasi dan KXcuangan
maupun Departeson lain akan dopat diperkacil.

2). Nengingnt besarnya perusahhan dan untuk senjaga
ponpgumanan atas barang-barang atau baban-bahan
yang diterima dari pihak ketiga meka sebaiknya di
adakan poetugns penerimaan barang«barsng torsendi-
ri ssbagail fungsi tcrplesh yang beradd gejauh
sungkin dari tanggung Jjawadb bagian pembelian don
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walaupun dengan alat pemisab yang scderhans yang
terpisah dari teazpat penyimpanan barang-barang,se
bab semun bahan yang maeuk gudang harua sudah di-
periksa bajk juslah dan kwalitasnya.

Dengan adanya petugas ponerimssan tersendiri yang
dapat dilakukan oleh bagian gudang bertanggung Ja
wad sepenulinyn atas barang-barang yang diterima
darl pihok ketige, maka tidak perlu lagi Kepala
Gudang setiap kali memberitahu pada bagian pembe-
lian ada barang yong datang dan bagian pembelian
Juga unit produksi tidak perlu harus meninggalkan
tempat tugasnya untuk fkut mengadakan psmoriksaan
barang.

Peneriksoan ponerimasn barang baik songenai kwan-
tus saupua kwalitasnya dapat diselosaikan oleh pe
tugas dbagian penorisdan di gudang. dgar penerima-
an bahan dapat sepenuhnysa dipertanggung Jawabkan
oleh petugan penerimann baik kwantum maupun kwali
taanya msaka honddknya ditempatkan petugns peneri-
saan barang dan petngas laboratorium, orang-orang
yang benar~-benar mempunydi pengotahuan tentang
kwalitoa bahon-bahan yang digunakan dalam proses
produkal PH Soda, ashingga pada woktu penerisaan
barang cukup ditangani oleh petugas penerimaan
sendiri dengan bantuan bagian laboratoriua sehing
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ga tidak perlu tiap barang yang datang unit pro -
duksi yang eeaints harus memeriksa pula kwalitas
barang.

Fetugas pensrimaan barang eetelah eelesal mengada
kan pomoriksaan atas darang yang datang, gmexbuat
laporan penerimasan barang. Dengan demikion bagian
peabglian tidak perlu smeabuat laporan penerimasan

bareng yang sesbemarnys aenang bukan menjadi tugas
bagion pexbelien.

Adanya peotugas penerimaan torasendiri dan tidak e
kut sertanya bagion pembolian dalas penorimaan ba
rang hal iai untok memenuhi adanya peaisahan fung
si dolam Struktor Organisaei yang merupckan ciri-
¢iri pokok untuk bekorjanya kontrol intern yang
baik,

3}. Agar bekerjanys kontrol intorn atas prosodur pengg
luarsn bahan lebih kuat mskos Depnrtemen Produksi
di dalan menemberikan perintah produkai kepada pa
ra Kepnle Sckei FProduke!l eupaya menggunaken kartu
kerje yang menunjukkan beberapa jumlah yang harus
diprodukei pada hari itu dan deberapo bahan - by
ban yang diguudkan.

Sehinggn dengan kartu kerja yang berlaku sebagal
bukti formil, dapnt digunakan sebagai alat kon -
trol atas bdahan-bahan yang diminta oleh unit pro-
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duksi ke gudanz yakni apakah bahan<bahan yang di-
minta tldak melampauvi batas yang ditentuvan delam
kortu kerjs dan dengan demikian tidak ada alason
bagli Eepala Unit Produksi untuk lups atau  salah
dongar berups jumlab yang harus diproduksi, De «
ngan kartu kerjs tidak perlu lagi XKepnla Unit Pro
dukei barkumpul pada setiap hari awel kerja di Ds
partezer Frodukei untuk mencrica perintab kerja.
Ustuk penysderhanann terbadap bahan-behan yang ai
lainya rendah naoun volumenya tinggl seperti ga ~
roa dan kopur, dalam penggunoannya tidak perlu me
pakai Boa~Don Pengeluaran Cahan. Pényeraban dalanm
pemakaian bahan-bahan dimana tidak menggunakan
Bon-Bon FPenyerahan, secora int dikenal dengan
"Sistin Gudnpg Torbuka™ jalah bahwd ponyerahan ba
rang-barang yang mempunyal volume (1ei) besar teo-
tapi nilai rendah darl gudang ke pabrik tidak df-
catat pada akhir bulan pesnkalan. Standard bahan
goram dan kapur dihitung bsrdasarkan standard pe-
oakaian perkirodn persediaon di kredit dan perki-
raon bagian produkei di debet untuk jumlah bahan
gorams dan kapur berdasorknn perhitungin di ataos.
Parasdican garam dan kapur yang ada di gudang didd
tung secarn berkala nisaloya tiap tign atau empat
bulan sokali.
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selisih antara persediaan antara persediaan gsdbe-
narnyd dengan menurut administrasi dibukukan un -
tuk beban atau keuntungan bagian produksi,

4). D1 dnlam prosedur penerimnon hasil selssai dard
unit produksi oleh gudang untuk haail selesal se-
lain HC) yang secara fiaik borangnya tidak diss -
rahkan ks gudang apabila dengan situasi dan kondi
8i yang ada di PR Soda ¥aru, dimans hasil selesat
solain HC1 tidak bisa atou sukar dipindahkan dari
tempat produkei ke teampat penyispan atau gudang ,
nnka setiap ada penyerahan hasil aeles2i dari u-
nit produkai atﬁuaun pengeluaran hasil selesai ka
rem ssbsnarnya tanggung jawab sudah berpindoh ke
gudang, EKepala Cudang tidak boleh honya menanda
tangani Surat Penyerahan laeil, tanpa memeriksa
Jumlah fieik hasil selesani.

Jadl petugas gudang yang ditunjuk ssbagai peneri-
aa harus sslalu momeriksa fieik setiop jumlah ha-
efl selesdi yong diserahksn dismana tempat  hagil
selesai berada, dengan mencocokkan pada Surat Pe-
nyerahsn Hasil.

Pezeriksann jumlah hasil yang diserahkan pada ha-
‘ri itu adaleh harus sams dengan saldo jumlah yang
ada pada asnat itu ditasbah pengeluaran dikurangi
saldo awal hari.
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Untuk moncegnh kesungkinan kerja sana antara peta
gas gudang dsngan potugas unit produksi atas ha-
sil produksi, maka dapat disdakan pergantian tu-
zos bergilitr antare patughs-petugas gudang yang
bortugss acacriksa haail produksi, dengan potugns
petugns gudang yang sejojar fungsinya. Schinggs a
pabila ada sslah satu petugas gudang yang cau ker
Jo sama dengan petugas baglan unit produkei akan
dapat diketahui oleh petugas lain,

Untuk pembuatan Surat Penysrahen Hasil oled unit
produksi hsndaknya ditambah satu lesbar jadi lisn
leabar yaitu satu lesbar, tambahan tersebut uatuk
arsip, asbagni bukti bogian unit produkel bahwe @
tas hasil seolesai yang diporoleh telad discrabkan
ko gudnng, discaping dicatat dalom buku produkedi.
Sedangikan Laporan Harian Unit Produkal atas haasll
sclesal, untuk bagion gudang dan bagian pembukuan
tidak porlu meneorima totapi bagisn unit produksi
perlu satu lembar gebagsi arsip.

Dengan demikian pesbuatan Laporon Harion Unit Pro
dukei dapat dikurangl satu lesbsr, sechingga ting-
gol tige lenbar yang dibagikan ssbogal berikut
a. Sotu Jlembar untuk bagien penyalur/penjuslan,
b. Satu lombar untuk Kopsla Uspartemen Produkesl.
¢. Satu lembar untuk nrsip uanit produksi yaoz me-

SKRIPSI BEBERAPA ASPEK KONTROL INTERN ... L. HANAFIAH SUERMI



ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

118

nyerahkan hasil selesai.

. 5). Untuk memenuhi kontrol intern yang baik saka Bon
Permintaan Pengielan/lustan dan Surat Penyerahan
Barang barus dipranomori karona formulir ini erat
hubungannya dengan adnya persediasn hosil produk-
si yang merupskan kgkayaan pokok perusahasn. De -
ngan dipranomorinya foraulir-formulir terscbut 2a
kan dapat menghindari penyalah gunaan formulir un
tuk kopantingan pribadi, sebad penggunaan Don Pap
mintaan Pengieian/Kuntan saupun Surat Penycrahan
Barang askan terkontrol dengnn sendirinys oleh no-
awr uret yang ada.

Agor supaye pengeluaran hasil produksi dan penys-
rohannya ke pesbeli berar-beuar dapat dipertang -
gung jawabkan anka hendaknys sopir menerima Tanda
Terina dari pembeli. Yanda Terima ini eebagat buk
ti dan kontrol bahwa barang telah bemir-benar di-
serahknon dan diterien oleh peubdsli yaeg bersang -
kutan dengan jumlah ceperti apa yang tertulis di
dalas Surat Yonda Terion dan telah eesuai dengan
Surat Penyerahan Berang.

Untuk peonyederhanaan prossdur penyslesaian adai -
nistrasi persocdiann ataes pengsluaran hasil sels -
sai, Bagian Focbukuap dolam mengadokan pencatatan
pada kartu persediann atas dasar Surat Psayerchan
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Barang tidak perlu senunggu keadbolinya Surat Pe -
nyershan Barang yang didewa sopir dari pesbely,cn
kup berdasarkan Surat Penysraban Barang dari Ba -
gian Gudang yang telah edo pengesahan dari Kopala
Deporteaen Penjuslan dan Xepala Gudang. Sehingga
Bagian Fembukuan cukup meoeries satu lesbar Surat
Penyaraban Barang, dan yang diserchkan ke pembeli
cukup satu leabar dengan menerima Tanda Terima e
bagai gantinya yang selanjutnya ¢lsh Bagian Pen -
Junlar aatelah dicocokkan dsngon Surot Panyarahan
Barang yang tinggal sebagai dosar posbuatan fok -
tor.
Sopir tidak perlu acnerima Surat Penyeraban Ba -
rang karena tidak dbarfongel dbaginya sshinggs da-
pat mengurangl pembuatannya. Maka pembuatan Surat
Penysrahan Barang dapat dikurangi dun lesbar,ting
£21 empat lesmbar yang dibagi sedogai berikut :
a, Satu lesbar untuk peadbeld.
b. Satu lesbar untuk begian gudang.
¢. Sotu lembar untuk pesbukuan.
d. Satu lesbar untuk penjualan.
Don diserahkan kepada Sekei Kendaraan,

6). D4 dolea adainistrasi persedisanm, untuk melangkamri
data mongenni kegiatan pembslian karena menyang =«
kut kebijcksanaan atas perssdizan supayn diadakan
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buku-buku kontrol antara lain :

Koglater pesanan yang diadakan sodesikinn rupa se
hingga dapat dikotahui tanggal berepa pesanan- ps
sapan dilaksanakan dan tanggal bsraps dipenuhi pe
sanan=-pesannn, sispa leveransirnya dan barang apn
yong dipesan. Sehinggn dengan demikian dapat dike
tahul pesanan-pessnan sand yang belum dan yang su
doh dipenthi. Juga atas pesbelian-pemdelian yang
dilakukon secars kontrak hendaknya dicatat dalam
guatu register kontrekx., Agar dipercleh gasbaran
tentang keadaan tiap kontrak secara individuil
per kontrak, perlu dlssdiakan untuk tiap kontrak,
kartu kontrak dimana dicatat penutupan-penutupan
kontrak ssrta penyerahan-psnyerahan sebagian.
Kalau selurch koatrak tisp koatrak sudah selesal
baru dicatat ke dalsm reglster kentrak,

Dengan adanya register kontrak moka dapat diketa-
hui kontrak-kontrak yong belum salesal das  dori
kartu-kartu kontrak dapat diketahui bagian kon -
trak yang belum sslosaf. '
Setanjutnya uontuk menjaga kontinuitas proses pro-
duksi jangan sampai terlambat hanya karens keba -
bisan bahan, maka atas adminigtrasi persediean
yang dikerjakan 4l gudang supaya diberiken dan di
tatapkan batas-batas ainisum dahan-boban atampun
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hasil-hasil produksi, schingga petugas gudang da-
pat dangan sogara mesboritahukan pada bagian pmm=-
belisn atau kepaéy Kepala Produksi bila bahon te-
iah sampal pada batas sminimum. Haka boginn pembe-
lian akba segerc melgksansckan poubcluﬁ untuk me~
nonbah persedissn. Dongan deaikian, pedrik  unit
produket tidak sampol tarbambat proses prodiksti -~
nya, achingga kontinuitas perusahaan tetap terja-
g2, dan tidzk menimbuilkan kerugian bagi perusaha-
an,

7). Dalem melaksanakan kontrol sscara fisik atae per-
sediann bahsn maupun haeil soleani yang diadakan
oleh Begian Kontrol Intern hendaknya dilakuken po
ling sedikit setaohun saksli walanpun tidak untok
selurtch mncas parsedisan baban ataupun hasil aels
aal.

Aal ini untuk menjega bdila terdapat penyslewengan
makd tidek baru dikstahui soteluh dajlanm jangka
woktu lama.

Dissmping itu agar informasi mengenzi persedisan
yang dilaporkan benar<banar secars tepat d4an ss -
sual dongan keadaan persediasan dbaranz sscara fi -

eik.
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